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PENGEMBANGAN MEDIA DIORAMA PADA MATERI STRUKTUR BUMI 




Keberhasilan pendidikan sendiri dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan 
dalam segala aspek dan komponen pendidikan. Adapun aspek dan komponen 
pendidikan yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan meliputi : kurikulum, 
sarana dan prasarana, guru, siswa, model pembelajaran, dan media pembelajaran 
yang tepat. Semua aspek dan komponen tersebut saling terkait satu sama lain untuk 
mencapai sebuah tujuan pendidikan yang diinginkan. Salah satunya perkembangan 
tekonologi untuk memacu pendidikan memberikan mutu yang baik kepada siswa. 
Tujuan dari pelaksaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dari 
pengembangan media diorama materi struktur bumi dan dinamikanya. Metode yang 
digunakan adalah penelitian research and development (R&D) dengan menggunakan 
model Thiagarajan. Penelitian dilakukan di sekolah SMP Negeri 2 Kartasura dengan 
subjek kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan objek penelitian adalah media ajar 
diorama dalam materi struktur bumi dan dinamikanya dengan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Metode dalam pengumpulan data yaitu observasi, angket, 
wawancara, tes dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tehnik analisis Uji T-test. Hasil penelitian menunjukkan : (1) 
Beradasarkan penilaian dari ahli media dan materi, media diorama layak digunakan 
untuk menunjang materi struktur bumi dan dinamikanya dalam proses pembelajaran. 
(2) Perolehan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol 72,44 dan 80,73 
menunjukkan peningkatan yang tidak signifikan pada metode konvensional. (3) pada 
kelas eksperimen nilai pretest  yang diperoleh sebesar 48,07 dan nilai posttest yang 
diperoleh 78,57 dimana nilai posttest menunjukkan bahwa sesudah adanya 
penggunaan media diorama terdapat peningkatan hasil belajar siswa.  
  




The success of education itself is influenced by change and renewal in all aspects and 
components of education. The aspects and components of education that affect the 
implementation of education include: curriculum, facilities and infrastructure, 
teachers, students, learning models, and appropriate learning media. All aspects and 
components are interrelated to each other to achieve a desired educational goal. One 
of them is the development of technology to encourage education to provide good 
quality to students. The purpose of the implementation of this research is to find out 
student learning outcomes from the development of media diorama of earth structure 
material and its dynamics. The method used is research and development (R & D) 
research using the Thiagarajan model. The research was conducted at the Public 2 
Kartasura  Middle School with the subject of class VII C as the experimental class 
and the object of research was the teaching media of diorama in the matter of earth 
structure and its dynamics with the subject of Social Sciences (IPS). The method in 
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collecting data is observation, questionnaire, interview, test and documentation. The 
data analysis technique used in this study is the analysis technique of the T-test. The 
results of the study show: (1) Based on the assessment of media and material experts, 
the media of diorama is appropriate to be used to support the material structure of the 
earth and its dynamics in the learning process. (2) The value of pretest and posttest in 
the control class 72.44 and 80.73 showed a non-significant increase in the 
conventional method. (3) in the experimental class the value of the pretest obtained 
was 48.07 and the posttest value obtained was 78.57 where the posttest value showed 
that after the use of media diorama there was an increase in student learning 
outcomes. 
 
Keywords: Development, Earth Structure and Dynamics, Diorama  
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan diartikan sebagai pendewasaan peserta didik agar dapat 
mengembangkan potensi, bakat dan keterampilan yang dimiliki dalam 
kehidupan. Oleh karena itu, sudah sepatutnya pendidikan di desain dengan 
memberikan pemahaman dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik (siswa) 
(Daryanto, 2011:1). Aspek dan komponen pendidikan yang mempengaruhi 
pelaksanaan pendidikan meliputi: kurikulum, sarana dan prasarana, guru, siswa, 
model pembelajaran, dan media pembelajaran yang tepat.  
Media merupakan sarana penyalur atau informasi belajar yang hendak 
disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. 
Penggunaan media ajar yang tepat dapat mempengaruhi proses berjalannya 
pembelajaran agar terciptanya suasana yang efektif dan menyenangkan. 
Ditegaskan bahwa hasil penelitian telah banyak membuktikan  efektivitas 
penggunaan alat bantu atau media dalam proses pembelajaran di kelas, terutama 
dalam peningkatan prestasi siswa. Media banyak ragam jenisnya seperti media 
tiga dimensi, akan tetapi media yang paling akrab dan hampir semua sekolah 
gunakan hanya media cetak yaitu buku (Danim dalam Nunun Mahnun, 2012).  
Media tiga dimensi (Daryanto, 2016) merupakan sekelompok media 
proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga dimensional. Kelompok media ini 
dapat berbentuk sebagai media asli baik hidup atau mati, dan dapat pula 
berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Benda yang asli akan 
difungsikan jika memungkinkan untuk dibawa kedalam kelas. Namun jika benda 
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asli tersebut tidak dapat atau tidak mungkin dibawa masuk ke dalam kelas maka 
benda tiruan dapat di fungsikan sebagai media pembelajaran yang efektif.  
Salah satu media tiga dimensi yaitu media diorama. Diorama adalah 
gambaran sebuah kejadian baik yang mempunyai nilai sejarah atau tidak yang 
disajikan dalam bentuk mini atau kecil yang bertujuan untuk menggambarkan 
pemandangan dalam bentuk aslinya. Karakteristik media ini adalah wujud dari 
pemandangan atau lingkungan serta isinya sama persis dengan bentuk kecilnya. 
Pembuatan media diorama disesuaikan dengan tempat yang akan digunakan serta 
siapa dan berapa banyak peserta didik yang akan melihatnya (Kustandi dan 
Sutjipto dalam Amalia dkk, 2017) sehingga mengenai ukuran yang akan 
digunakan bisa sesuai dengan apa yang kita inginkan. Kelebihan media diorama 
yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar adalah dapat dibuat dari 
bahan yang murah dan mudah didapat, bisa dipake berulang-ulang, dapat 
melukiskan bentuk dari kejadian yang sebenarnya, dapat memperlihatkan bagian 
dalam suatu benda yang sebenarnya sangat susah dilihat (Yaashinta dalam 
Lestari, 2015). 
Materi struktur bumi dan dinamikanya menjelaskan mengenai 
keanekaragaman bentuk bumi serta proses pembentukan bumi, dan lapisan-
lapisan penyusun bumi. Keanekaragaman bentuk bumi membahas mengenai 
tinggi rendahnya permukaan bumi (relief) yang di pengaruhi oleh dua tenaga 
yaitu tenaga endogen dan tenaga eksogen (Suwito, 2010:3). Proses pembentukan 
bumi terbagi atas tiga tahapan yaitu saat bumi berada pada tahap sebagai planet 
yang homogen, bumi berada dalam proses pemilahan, dan bumi berada pada 
proses zonafikasi. Lapisan bumi terdiri atas tiga lapisan utama yaitu kerak bumi, 
mantel atau selimut bumi, dan inti bumi (Bagja Waluya, 2009:39). 
Materi struktur bumi di SMP Negeri 2 Kartasura saat ini diajarkan hanya 
dengan menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik hanya bisa 
membayangkannya. Peserta didik di SMP Negeri 2 Kartasura saat pembelajaran 
materi struktur bumi dan dinamikanya cenderung kurang aktif dan hanya ramai 
dengan teman sebangkunya, sehingga teman yang sedang memperhatikan akan 
terganggu. SMP Negeri 2 Kartasura dalam hal penyediaan media pembelajaran 
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masih kurang bervariasi. Kondisi ini menyebabkan hasil belajar kurang optimal.  
Media diorama membantu peserta didik tidak hanya membayangkan tetapi juga 
melihat struktur bumi dalam penggambaran yang sama dengan bentuk aslinya.  
Berdasarkan uraian diatas, diperlukan penggunaan media diorama untuk 
pembelajaran materi struktur bumi dan dinamikanya untuk menciptakan media 
pembelajaran yang menarik sehingga mampu meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa. Pengembangan media diorama ini bertujuan untuk memperdalam 
pemahaman peserta didik mengenai materi struktur bumi dan dinamikanya. Bagi 
sekolah pengembangan media diorama ini diharapkan bisa menambah variasi 
media pembelajaran di SMP Negeri 2 Kartasura. 
 
2.   METODE  
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti, dengan menggunakan model 
pengembangan Thiagarajan. Penelitian ini menggunakan rancangan dengan 
tahapan yang lebih sering dkenal dengan  4D (Define, Design, Develop, and 
Disseminate). Subjek penelitian ini adalah kelas VII di SMP Negeri 2 Kartasura 
yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis data 
yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Tehnik pengumpulan data 
pengembangan media pembelajaran berupa instrument angket/kuisioner, 
obeservasi dan tes. 
Metode tes digunakan untuk pretest dan posttest yang berupa tes objektif 
dalam bentuk tes pilihan ganda. Uji prasyarat analisis data menggunakan 
instrument validasi dengan rumus  Product Moment Correlattion  dan Uji 
Reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbacch’s. Desain eksperimen 
menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Tehnik analisis data hasil 
eksperimen akan dilakukan uji normalitas data dan uji T (t-test). Uji normalitas 
data digunakan untuk mengetahui data yang berdistribusi normal atau tidak. 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Analisis data uji kebutuhan  
Uji kebutuhan yang digunanakan pada penelitian ini diberikan kepada 
guru dan siswa. Dimana hasil dari uji kebutuhan siswa, 100% siswa 
memilih untuk menggunakan variasi model media baru dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran memang sangat penting untuk 
meningkatkan pemahaman siswa dalam menerima materi yang 
disampaikan. Siswa sebanyak 71% dan 51%  memilih media diorama 
dengan kreativitas warna yang menarik dan full color. Siswa sebanyak 
74% dan 100% memilih media dengan materi yang tidak banyak 
kalimat dan singkat namun mudah dipahami secara langsung 
Hasil dari uji kebutuhan guru berupa, guru setuju dengan 
adanya pengembangan media diorama untuk menunjang proses 
pembelajaran. Media yang sering digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran biasanya seperti “Buku Teks, Video, Modul, Slide 
Microsoft Power Point”, media-media tersebut sangat mudah 
didapatkan dari internet. Guru dan siswa akan sangat terbantu dengan 
adanya pengembangan media, terutama siswa akan sangat mudah 
dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. Media 
pembelajaran yang dibutuhkan guru adalah media yang sederhana, 
mudah digunakan, dan menarik perhatian dan minat belajar siswa. 
3.1.2 Hasil Penilaian/Validasi Pengembangan Oleh Ahli Materi dan Media. 
Penilaian menggunakan angket dengan 5 pertanyaan untuk kedua 
penilaian baik materi maupun media. Berikut adalah hasil penilaian 




  Sumber Peneliti 2019 
   Gambar 1. Grafik Hasil Validasi Oleh Uji Materi dan Ahli Media 
Gambar grafik diatas menunjukkan hasil dari  kedua ahli yaitu ahli 
materi dan ahli media dimana didapatkan pengembangan media 
diorama dengan kriteria nilai dari ahli materi 4,6 dan dari ahli media 
4,8. Apabila dihitungan memiliki jumlah rata-rata 4,7. penilaian 
media ini termasuk dalam kategori “BAIK” dari skala 1-5. 
Kesimpulannya media diorama siap digunakan untuk penelitian. 
3.1.3 Hasil Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan hasil dari posttest dan pretest antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, peningkatan hasil belajar siswa sangat amat terlihat 
setelah menggunakan media diorama struktur bumi dan dinamikanya. 
Dimana untuk kelas kontrol (VII B) uji pretest memiliki nilai rata-rata 
72,44 dan untuk uji posttest memiliki rata-rata 80,73. Kelas kontrol 
sendiri hanya menggunakan metode konvensional tanpa 
menggunakan media diorama. Sedangkan untuk kelas eksperimen 
perolehan nilai rata-rata pretest 48,07 dan posttest memiliki nilai rata-
rata 78,57. Hal tersebut menunjukkan bahwa sesudah menggunakan 
media diorama terdapat peningkatan dibandingkan hanya dengan 
menggunakan metode konvensional.  
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3.1.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T(t-test). Uji ini 
gunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari dua sample yaitu 
pretest dan posttest. Berikut hasil uji hipotesis menggunakan uji T 
pada tabel berikut :  
        Tabel 2. Hasil Uji T 
Hasil Uji Paired Sampel t Kelas Kntrol 









-8.293 10.223 1.597 .000 
Sumber Peneliti, 2019 
Tabel 3. Hasil Uji T 
Hasil Uji Paired Sampel t Kelas Eksperimen 













13.506 2.552 .000 
Sumber Peneliti, 2019 
 Berdasarkan dari Uji T kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki nilai sig (2-tailed) 0.000 atau <0.05 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, terdapatnya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di 
SMP Negeri 2 Kartasura sesudah menggunakan media. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengembangan media pembelajaran diorama 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Kartasura beralamat di Jalan 
Achmad Yani 320 Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. Sekolah ini sendiri terletak disisi Timur dari 
SPBU Pabelan. Letak lokasi sekolahan yang dekat dengan jalan raya 
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dan Kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta memberi 
kemudahan bagi siswa, guru maupun karyawan mendapat akses 
transportasi umum. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti, 
dengan menggunakan model pengembangan Thiagarajan. Penelitian 
ini menggunakan rancangan dengan tahapan yang lebih sering dkenal 
dengan  4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Subjek 
penelitian ini adalah kelas VII di SMP Negeri 2 Kartasura yang terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan dari 
penelitian ini untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa di kelas 
VII SMP Negeri 2 Kartasura setelah menggunakan media.  
Tahap awal dari pengembangan produk dilakukan uji 
kebutuhan guru dan siswa untuk mengetahui keinginan siswa dan 
guru terhadap media yang akan dikembangkan. Hasil dari uji 
kebutuhan guru berupa, guru setuju dengan adanya pengembangan 
media diorama untuk menunjang proses pembelajaran. Media yang 
sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran biasanya 
seperti “Buku Teks, Video, Modul, Slide Microsoft Power Point”, 
media-media tersebut sangat mudah didapatkan dari internet. Guru 
dan siswa akan sangat terbantu dengan adanya pengembangan media, 
terutama siswa akan sangat mudah dalam memahami materi pelajaran 
yang disampaikan. Media pembelajaran yang dibutuhkan guru adalah 
media yang sederhana, mudah digunakan, dan menarik perhatian dan 
minat belajar siswa. Dimana hasil dari uji kebutuhan siswa, 100% 
siswa memilih untuk menggunakan variasi model media baru dalam 
proses pembelajaran.  
 Tahap kedua yang dilakukan peneliti yaitu mendesain media 
pembelajaran yang akan digunakan. Tahap ini peneliti merancang 
produk/media dalam bentuk diorama. Sebelum peneliti lanjut dalam 
proses pembuatan, dibuat terlebih dahulu rancangan dalam bentuk 
materi yang diinginkan agar materi tersebut sampai ke siswa jika 
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digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah membuat rancangan 
cerita atau materi, peneliti membuat perangkat pembelajaran.  
 Tahap ketiga tahap ini peneliti melakukan sebuah validasi 
terhadap media yang telah dibuat. Media yang setengah jadi oleh 
peneliti dilakukan tahapan validasi, dimana tahapan validasi tersebut 
dilakukan oleh pakar atau ahli media dan materi. Tujuan validasi ini 
adalah guna memperbaiki kekurangan dari media yang telah 
dikembangkan. Selanjutnya, setelah melalui pengecekan oleh tim 
pakar/ahli media dan materi, media diorama diterapkan kepada 
peserta didik pada kelas eksperimen guna untuk mengetahui seberapa 
besar efektif dari media yang sudah dikembangkan. Cara untuk 
mengetahui dengan membandingkan dua kelas, satu kelas mendapat 
perlakuan dengan menggunakan media diorama dan satu kelas tidak 
mendapat perlakuan spesial hanya dengan metode konvensional. 
Tahap terakhir tahap dimana penyebarluasan dilakukan dengan 
cara mensosialisasikan dalam jumlah terbatas kepada guru dan siswa, 
dengan tujuan digunakan untuk memperoleh data penelitian di SMP 
Negeri 2 Kartasura. Penyebarluasan media di SMP Negeri 2 Kartasura 
terkendala dengan jumlah media yang tidak banyak dan masih minim 
pembuatan. Adanya hal ini menjadikan peneliti untuk termotivasi 
dalam pembuatan yang lebih baik lagi dalam penyempurnaan media, 
diharapkan selanjutnya media dapat digunakan pada proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan materi struktur bumi dan 






Sumber Peneliti 2019 
Gambar 2. Hasil Pengembangan Media Diorama 
3.2.2 Proses Pembelajaran 
Penelitian dilakukan dengan dua kelas yaitu kelas VII B sebagai kelas 
kontrol dan kelas VII C sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol 
untuk kondisi siswa saat proses pembelajaran sangat tenang, mudah 
dikontrol, aktif ketika diberikan pertanyaan, dan mudah memahami 
materi yang disampaikan. Kondisi inti dalam proses pembelajaran pun 
sangat baik. Sebelum memulai pelajaran siswa bersama-sama berdoa 
lalu melakukan pengecekan absen dan tidak lupa memberikan soal 
pretest terlebih dahulu. Masuk dalam pembelajaran siswa sangat 
tenang dalam memahami materi yang disampaikan. Kelas kontrol 
sendiri menggunakan metode cooperative learning dan penggunaan 
strategi index card match. Dimana siswa diberikan masing-masing 
kartu yang berisikan pertanyaan dan jawaban dan diacak, kemudian 
siswa diminta untuk mencari pasangan kartu yang mereka pegang. 
Jika sudah merasa yakin dengan pasangan kartunya, siswa maju 
kedepan kelas dan menunjukkan pasangan kartu kepada guru. Di 
akhir pelajaran guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami. Selanjutnya guru memberikan 
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soal posttest sebagai pengambilan hasil belajar siswa dari kelas 
kontrol.  
Kelas eksperimen untuk kondisi siswa ada beberapa yang kurang 
tenang dan ada yang beberapa tenang, kurang bisa dikontrol perlu 
ekstra pendekatan dari guru agar siswa mau tenang dan fokus dalam 
proses pembelajaran, siswa yang aktif hanya sebagian dan itupun 
siswa yang masuk dalam peringkat 3 besar. Dalam kondisi inti 
pembelajaran, sebelum masuk guru mengajak berdoa bersama dan 
mengecek absen terlebih dahulu. Guru memberikan soal pretest  dan 
setelah itu baru memberikan materi. Pada saat proses pemberian 
materi siswa sangat ramai, akan tetapi ketika pemberian materi 
mengarah ke media siswa mulai tertarik dengan media. Siswa mulai 
bisa fokus kedalam materi yang disampaikan. Kelas yang semula 
ramai bisa terkontrol dengan tenang hanya dengan penyampaian 
materi dengan media diorama.  Kelas eksperimen meggunakan 
strategi index card match sebagai metode untuk menarik siswa agar 
tidak sibuk sendiri dan belajar sambil mengingat materi yang sudah 
disampaikan sebelumnya. Siwa dibagikan masing-masing kertas yang 
berisikan pertanyaan dan jawaban dimana siswa harus mencari 
pasangan dari kartu mereka. Setelah dirasa benar maka siswa 
membawa pasangan kartu kedepan dan diberikan kepada guru. Begitu 
seterusnya hingga akhir waktu yang ditentukan guru selesai. Tidak 
lupa guru memberikan soal posttest  sebagai hasil tolak ukur 
pembelajaran kelas eksperimen. Di akhir pembelajaran ketika guru 
memberikan kesempatan siswa bertanya banyak siswa yang aktif  
sudah mulai bertanya.  
3.2.3 Peningkatan Pembelajaran Menggunakan Media Diorama 
Peningkatan pembelajaran setelah menggunakan media diorama dapat 
ditunjukkan berdasarkan hasil belajar dan Uji T. Dari hasil belajar 
didapatkan rata-rata nilai untuk kelas kontrol 72,44 pretest dan 
posttest 80,73. Untuk kelas eksperimen didapatkan rata-rata nilai 
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48,07 pretest dan 78,57 posttest. Dari hasil tersebut menunjukkan 
bahwa media diorama lebih sesuai digunakan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini telah dilakukan uji 
normalitas dan Uji T dengan menggunakan softwere SPSS. Hasil data 
setelah dilakukan uji tersebut menunjukkan bahwa data hasil belajar 
dengan menggunakan media diorama  materi sturktur bumi lebih 
menarik dan dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Berdasarkan 
dari Uji T kelas eksperimen dan kelas control memiliki nilai sig (2-
tailed) 0.000 atau <0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
terdapatnya peningkatan hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 
2 Kartasura sesudah menggunakan media. 
Uraian dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Maka dari itu seorang guru 
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam setiap kegiatan pembelajaran 




Pengembangan media diorama pada penelitian ini menggunakan model 
pengembangan Thiagarajan yaitu 4D meliputi : Define, Design, Develompent, 
Dissemination. Proses pengembangan media pembelajaran diorama dibuat 
menggunakan dengan bahan-bahan dalam keseharian yang mudah didapatkan 
seperti cat minyak, kayu/triplek, kain, bubur kertas, kawat, lampu, batu 
baterai, kabel, dan lem kayu. Tingkat kelayakan media yang telah divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli media didapat kesimpulan bahwa media 
pembelajaran diorama layak digunakan dalam proses pembelajaran materi 
struktur bumi dan dinamikanya.  
Hasil pembelajaran menggunakan media diorama diperoleh 
peningkatan pembelajaran setelah menggunakan media pembelajaran 
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diorama dapat ditunjukkan berdasarkan hasil belajar dan Uji T. Dari hasil 
belajar didapatkan rata-rata nilai untuk kelas kontrol 72,44 pretest dan 
posttest 80,73. Untuk kelas eksperimen didapatkan rata-rata nilai 48,07 
pretest dan 78,57 posttest. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa media 
diorama lebih sesuai digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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